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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Setiap melakukan penelitian ilmiah perlu ditetapkagtode, karena suatu
metode penelitian akan memberikan arah dan canak umeemecahkan suatu
permasalahan penelitian, sehingga tujuan dapabgarc Penentuan metode
penelitian sangatlah penting, karena dapat membmaetgarahkan peneliti dalam
mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data fianelsurakhmad (Hidayat
2006:53) mengemukakan pendapat mengenai metodktip@nesebagai berikut:

“Metode penelitian merupakan cara utama yang dipexigan untuk mecapai
tujuan  misalnya untuk menguji serangkaian hipotesengan

mempergunakan teknik serta alat tertentu. Cara aitdm dipergunakan
setelah penyelidik memperhitungkan kewajarannyanjdu dari tujuan

penyelidik serta situasi penyelidik”.

Pada penelitian ini penulis menggunakan metoderigi$kkarena metode
ini dipusatkan pada pemecahan masalah pada saatisgk Arikunto (Hidayat
2006:53) mengemukakan bahwa penelitian korelasiomaiupakan salah satu
penelitian deskriptif. Arikunto (Hidayat 2006:53enjelaskan pula:

“Penelitian  korelasional merupakan penelitian yadigraksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atherdpa variabel.
Dengan teknik korelasi seorang peneliti dapat mige hubungan variasi
dalam sebuah variabel dengan variasi yang lain.aBetau tingginya
hubungan tesebut dinyatakan dalam koefisien kardlsdalam penelitian

deskiptif koefisien korelasi menerangkan sejauhnthreaatau lebih variabel
berkorelasi”.
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Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitiandedah metode deskipti
korelasional, karena penelitian ini bertujuan untuwengetahui ada tidaknya
hubungan antara variabel X yaitu kemampuan kerjasén SMK terhadap

variabel Y yaitu kualifikasi (persyaratan) kerjaimtiustri.

B. Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau rdiii orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ajitein oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2®1). Hal senada
diungkapkan oleh Hatch dan Farhady (Sugiyono, Bi)9bahwa *“variabel
didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objakg mempunyai “variasi”
antara satu orang dengan yang lain atau satu dbjedan objek lain”. Sementara
itu, Sudjana (2007:11) mengemukakan “variabel sesaderhana dapat diartikan
ciri/karakteristik individu, objek, gejala, perist yang nilainya bias berubah-
ubah”.
Bertolak dari hal tersebut maka variabel-varialahoh penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Kemampuan Kerja Lulusan SMK dinyatakan sebagaabetibebas (X).
b. Kualifikasi (Persyaratan) Kerja di Industri dinyiéa sebagai variabel

terikat ().
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C. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian yang dilakukan terdiri atas tiglap, yaitu tahapan
perencanaan (pra lapangan), tahapan pelaksanaéierja® lapangan), dan
tahapan analisis data. Ketiga tahapan penelitiseliat dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Tahapan Perencanaan (pra lapangan)
a. Melakukan studi pendahuluan dengan melakukan oésierguna
mencari permasalahan yang akan diteliti.
b. Memilih metode penelitian yang dianggap sesuai kupermasalahan
yang didapat dari hasil observasi.
c. Melakukaan studi dokumentasi dengan cara mengan&@BPP dan
menelaah literatur yang sesuai sebagai bahan masuldam
penelitian.
d. Menyusun instrumen penelitian.
e. Melakukan perizinan untuk melakukan penelitian
2. Tahapan Pelaksanaan (pekerjaan lapangan)

a. Melakukan penelitian terhadap lulusan SMK.

b. Mengumpulkan data sebagai bahan pengolahan data.
3. Tahapan Analis Data

Tahapan analisa data yaitu menganalisa data yadgpati dari hasil

penelitian dan membuat kesimpulan serta saran. wdgaradigma penelitian

dapat diperhatikan secara sistematis pada diageaikub:



27

SMK INDUSTRI

Kompetensi: Kompetensi:
A. Menggunakan Mesin Bubut |« A. Operator mesin bubut

A 4

Hasil Penelitian

l

Kesimpulan

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian

Keterangan:
«—> : Garis Korelasi
— . Garis Kerja

D. Data dan Sumber Data Penelitian

1. Data
“Data merupakan segala fakta dan angka yang dpdtkan bahan untuk

menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hda&sil pengolahan data

yang dipakai untuk suatu keperluan” (SK Mendikbud.025/U/1997 dalam

Karno, 2010:43). Data penelitian ini berupa:

a. Data kemampuan kerja lulusan SMK pada kompetensimimibut berupa
nilai akhir yang didapat lulusan SMK pada kompetenssin bubut yang
diperoleh dari instruktur mesin bubut ketika masskolah.

b. Data kualifikasi (persyaratan) kerja di industritwk operator mesin bubut
berupa hasil nilai uji kompetensi lulusan SMK katiti sekolah dan hasil

teskognitif terhadap lulusan SMK mengenai kompetensi mesintbubu
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2. Sumber Data Penelitian

Arikunto S (2006:129) menyatakan bahwa “Sumber dedalah subjek
darimana data dapat diperoleh”. Sumber data inatda@rupa orang, benda, gerak
atau proses sesuatu. Berdasarkan jenis data yaeiduéan dalam memecahkan
permasalahan pada penelitian ini, maka sumberydaig diteliti adalah Lulusan

SMK Negeri 1 Sukabumi tahun 2010 program keahkdnik pemesinan.

E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Arikunto (2006:130) populasi adalah kesghan objek penelitian.
Sedangkan Sugiyono (2009:117) menyatakan bahwa:
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydngetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannyadi populasi bukan
hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda ydam lain. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yfpelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimili&ieh subjek atau objek itu”.
Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalaludan SMK Negeri 1
Sukabumi tahun 2010 program keahlian teknik pena@siyang berjumlah 137
orang.
2. Sampel
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteriggkg dimiliki oleh
populasi tersebut” (Sugiyono, 2009:118). Sedangkawenurut Arikunto
(2006:131) “Sampel adalah sebagian atau wakil @Egpwang diteliti”. Cara

pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukamgda menggunakan sampel

random atau sampel acak dengan jumlah subjek sekitar &% 28 lulusan
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SMK. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2088) “Jika jumlah
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil sensehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Jika subjeknya befgpat diambil antara 10-

15% atau 20-25% atau lebih”.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data yang dilakukan dalam pigneiini adalah :
1. Teknik dokumentasi

Dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data siariber informasi
yang berkaitan dengan masalah penelitian. Arikufto(Karno, 2010:46)
mengemukakan bahwa “metode dokumentasi, yaitu medata mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transknxub surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda, dangagly@”. Studi dokumentasi
dalam penelitian ini merupakan usaha untuk men#apatlata dari variabel X
yaitu data nilai kemampuan kerja dan variabel Muwailai psikomotor dari uji

kompetensi mesin bubut lulusan SMK dari pihak indikgtika masih sekolah.

2. Teknik Tes

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wertes pilihan ganda
untuk menguji kemampuan kognitif lulusan SMK apakadapat memenuhi
kualifikasi (persyaratan) industri atau tidak. Haslai tes kognitif ini nantinya

akan diambil sebagai salah satu data untuk meridapatlai dari variabel Y.
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G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamakengukur fenomena
sosial maupun alam yang diamati (Sugiyono, 200®).1khstrumen penelitian
pada data yang dikumpulkan merupakan alat bantg glegunakan peneliti pada
saat pengumpulan data. Berdasarkan pengertiarbtérsastrumen yang akan
dipakai dalam penelitian ini menggunakan metodeidwntasi dan tes.
1. Metode Dokumentasi
Pengumpulan dokumentasi dari data kemampuan kdygsah SMK pada
ranahkognitif danpsikomotor ini didapatkan dari nilai akhir lulusan SMK pada
kompetensi mesin bubut dari instruktur mesin bikaiika di sekolah. Selain itu
untuk data pada rangbsikomotor untuk variabel Y pun didapatkan dari studi
dokumentasi hasil nilai praktek uji kompetensi #do SMK dari pihak industri
ketika di sekolah.
2. Metode Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihanadattain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteleggammampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto2006:150). Dalam
menggunakan metode tes, peneliti menggunakan metruberupa tes atau soal-
soal tes. Pedoman tes yang digunakan dalam panaiiii dikembangkan sendiri
oleh peneliti dengan langkah-langkah sebagai beeriku
a. Menentukan variabel yang akan diteliti, yaitu kerpaan kerja lulusan

SMK khususnya dalam kompetensi mesin bubut.



31

b. Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui karatik variabel
mengenai kemampuan kerja lulusan SMK dalam kompeteesin bubut.

c. Merumuskan Kkisi-kisi pedoman observasi dengan tujuantuk
mengungkap informasi tentang kemampuan kerja InlUSKIK dalam
kompetensi mesin bubut. Pedoman observasi dalanelifge@m ini
digunakan untuk memperoleh data kuantitatif tentkegnampuan kerja
lulusan SMK dalam kompetensi mesin bubut.

d. Menyusun instrumen tes sesuai dengan kisi-kisi ip@hoobservasi.

e. Pemeriksaan instrument untuk memperoleh instrunyamty baik dan

dapat mengungkap aspek yang diteliti.

H. Analisis Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, d#rlelahulu peneliti
akan melakukan uji validitas tes, reliabilitastinmen, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda keterangan lebih jelas dapat dilitzwdah ini:
1. Uiji Validitas

Data yang baik adalah data yang valid. Suatu datdakan valid jika data
tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya dialiditas merupakan salah
satu syarat penting dalam pelaksanaan seluruhpenslitian. Validitas item dari
suatu tes merupakan ketepatan mengukur yang diroigk sebutir item (yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari tes sebagmtu skesatuan) dalam

mengukur apa yang seharusnya diukur lewat butir tersebut.
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Untuk mengetahui validitas item dari suatu tes tapenggunakan kolerasi

product momen yang dikemukakan oleh person. Dalam penelitiarsatmga

koofesien antara dua variabel dirumuskan :

(X x)- X y)

r =

(Arikunto, 2009:72)

T3 x-S Y v - v

Dimana:

My : Koofesien korelasi antara varibel x dan y
2 X . Skor total tiap butir soal

Yy : Jumlah skor total seluruh soal

T X2 . Kuadrat skor total tiap butir soal

e : Kuadrat skor total seluruh soal

2 Xy : Jumlah perkalian xy

n : Jumlah responden

Ukuran kevaliditasan suatu butir soal dapat dildheai interpretasi besarnya

koofesien koeralsi adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Interpretasi Koofesien Validitas

Interval Kooefisien _
Tingkat Hubungan

(ry)
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

2. Uji Reliabilitas

(Arikunto, 2009:75)

Reliabilitas tes yang dimaksud berfungsi sebagaigkiat keajegan

(konsistensi) suatu tes, yakni sejauh mana suaud&pat dipercaya untuk

menghasilkan skor yang ajeg/konsisten (tidak bdrulieah). Dalam penelitian

ini, reliabilitas bentuk uraian menggunakaoeduct momen dahulu, yaitu:
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ro= )~ A2 Y) (Arikunto, 2009:72)
T3-S Y v - v

Dimana :

Fxy : Koofesien korelasi antara varibel x dany
Kemudian untuk menghitung indeks reliabilitas mengtkan Model belah

dua gplit-half method), yaitu:

X
r o= 2X oy (Arikunto, 2009:93)
1+ r1/21/2
Dimana:
Fii : Koofesien reliabilitas yang sudah disesuaikan

rip - . Korelasi antara skor-skor belahan tes

Untuk menginterpretasikan koofesien korelasi yangerdleh, kita
interpretasikan sebagai berikut:

Tabel 3.2
Interpretasi Koofesien Korelasi Reliabilitas

Interval(lr<”c;oef|5|en Interpretasi
0,00 <r; < 0,20 Sangat Rendah
0,20 <rj < 0,40 Rendah
0,40 <r;i < 0,60 Sedang
0,60 <r; < 0,80 Tinggi
0,80 <r; < 1,00 Sangat Tinggi

(Inu Hardi Kusumah, 2007:23)
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3. Daya Pembeda Tes

Daya pembeda yang dimaksud adalah kemampuan swaiu usituk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampgmi) tdan siswa yang
berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya peniegaldem soal terlebih
dahulu menentukan skor total siswa yang memperskam tinggi ke rendah.
Kemudian ambil beberapa sampel dari kelompok agasdari kelompok bawah.

Kemudian hitung daya pembeda dengan menggunkarsrumu

D= ?—2 —?—: =P, -R (Arikunto, 2009: 213)
D . Indek daya pembeda item suatu soal tertentu

Ba : Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yaegjawab benar

Bb : Jumlah skor kelompok bawah pada butir soatjyaanjawab benar

Ja : Banyaknya peserta kelompok atas

Jb : Banyaknya peserta kelompok bawah

Nilai daya pembeda (D) yang diperoleh, kemudiantdrpretasikan pada

kategori sebagai berikut:

Tabel 3.3
Interpretasi Daya Pembeda Instrumen Tes
Y g)e)mbeda Kriteria
<0,00 Sebaiknya soal dibuang
0,00-0,20 Jelekppor)
0,21-0,40 Cukupdatis factory)
0,41-0,70 Baik good)
0,71-1,00 Baik sekaliekcellent)

(Arikunto, 2009: 218)
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4.  Taraf Kesukaran Tes

Suharsimi  Arikunto (1991:210) menyatakan bahwa nigigmm yang
menunjukan sukar dan mudahnya suatu soal disebdéksn kesukaran.
Selanjutnya karnoto (1999:16) menjelaskan untuk ghitang taraf kemudahan

dipergunakan rumus :

p :JE (Arikunto, 2009: 209)
S
Dimana:

P :Indeks Kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaaib
Js :Jumlah seluruh siswa peserta tes
Untuk menginterpretasikan indeks kesukaran (F) itieym soal tiap tahap

dilakukan dengan interpretasi terhadap standab&gse berikut :

Tabel 3.4
Kriteria Tingkat Kesukaran
Tingkat Kesukaran Interpretasi
(P)
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

(Arikunto, 2009: 210)

[. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ditujukan untuk merofeh data yang
lebih bermakna dalam menjawab masalah-masalah ip@melyang telah
dirumuskan. Dengan demikian untuk keperluan tetsebgunakan statistika

dalam pengolahan dan penganalisisan.
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Teknik analisis data yang dipergunakan dalam piguelini adalah statistik
deskriptif. Sebagaimana yang dijelaskan Sugiyo80%2207-208):

Statistik deskriptif adalah statistik yang digkan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambddgtanyang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud mekdsimpulan yang
berlaku umum atau generalisasi.

Statistik  deskriptif ini- digunakan - karena penulisanjla ingin
mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin metmkegmpulan yang berlaku
untuk populasi dimana sampel diambil. Setelah mesi#tan data yang diperoleh
dari pengumpulan data dokumentasi dan tes, kemublesil tes diperiksa.
Adapun nilai/skor dari setiap alternatif jawabarsédut, sebagai berikut:

1. “Jawaban benar” yang dapat dinilai dengan angka 1.
2. “Jawaban salah” yang dapat dinilai dengan angka 0.
Selanjutnya skor yang didapat dari hasil penelifiang menggunakan tes
tersebut kemudian diberi skor/nilai, dan hasikintiersebut digunakan untuk
mendeskripsikan data dari sampel yang diambil.

Langkah selanjutnya dari penelitian ini yaitu, mamndketerkaitan antara

variabel X dan variabel Y dengan melakukan landkaigkah di bawah ini:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisatad apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data bstrabusi normal menjadi syarat
untuk menguji hipotesis menggunakan statistik patdkn Menurut Sudjana
(2005:151) menyatakan bahwa "Teori-teori menaksin dnenguji hipotesis

berdasarkan asumsi bahwa populasi yang sedangdikisekerdistribusi normal,
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jika ternyata populasi tidak berdistribusi normalaka kesimpulan berdasarkan

teori itu tidak berlaku”. Uji normalitas menggunakaturan Surges dengan

memperhatikan tabel sebagai berikut :

Tabel 3.5
Persiapan Uji Normalitas
Interval f X Z L Ly e X
Jumlah

Pengisiannya mengikuti prosedur sebagai berikut :

a.

d.

Menentukan rentang (R) dengan rumus:

R=Xa - Xb (Siregar S, 2004:24)
Keterangan :

Xa = data terbesar

Xb = data terkecil

Menentukan banyaknya kelas interval (i) dengan simu

=1+ 3,3.log n (Siregar S, 2004:24)
Keterangan :

n = jumlah sampel

Menghitung panjang kelas interval dengan rumus :
P = — (Siregar S, 2004:25)

Keterangan :
R = rentang
i = banyak kelas

Menyusun tabel distribusi frekuensi.
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Tentukan terlebih dahuluBoatas atas) dan,Bbatas bawah) frekuensi :
B, = data terkecil (%)
By = Xp+(p-1) (Siregar S, 2004:25)
e. Menentukan harga-harga yang diperlukan dalam pemgoprmalisasi
dengan menentukan chi-kuadrat)yang meliputi :
1) Menghitung rata-rat§x) dengan rumus :

(Siregar S, 2004:89)

—\_. 2 f..x,
()= =5

Keterangan :

f, = jumlah frekuensi
x, = data tengah-tengah dalam interval

2) Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus :

2
S = \/Zfi{ X - X} (Siregar S, 2004:45)
n —

3) Tentukan batas bawah kelas inter{]) dengan rumus :

(Xin) =Bb-05 kali desimal yanguiakan interval kelas.
Keterangan :
Bb = batas bawah interval

4) Hitung nilai Z; untuk setiap batas bawah kelas interval :

X - X (Siregar S, 2004:86)
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5) Lihat nilai peluangZ, pada tabel statistik, isikan pada koldm
Hargax, danx, selalu diambil nilai peluang 0,5000.
6) Hitung luas tiap kelas interval, isikan pada kolgmcontoh :

(Siregar S, 2004:87)

|1 Iol_|02

7) Hitung frekuensi harapan

(Siregar S, 2004:87)

8) Hitung nilai x* untuk tiap kelas interval dan jumlahkan dengan

rumus .

Zzz(fi_

e

e. )2 (Siregar S, 2003:8
X 1

f. Lakukan interpolasi pada tabef ¥ntuk menghitung-value.

g. Kesimpulan kelompok data berdistribusi normal jkealue > o= 0,05

2. Uji Regresi Sederhana dan Korelasi

Uji regresi sederhana digunakan untuk mengetahakadp ada hubungan
kemampuan keja lulusan SMK (variabel X/variabel dsbterhadap kualifikasi
(persyaratan) kerja di industri (variabelY/varialtiek bebas) yang dinamakan
regresi Y atas X. Hal ini sesuai dengan pendapdiaSa N (2005:312) yang
mengemukakan bahwa “Regresi dengan X merupakaabeirbebasnya dan Y

variabel tak bebasnya, maka dinamakan regresis{¥dta
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Tabel 3.6
Perhitungan Slup “a” dan koefisien arah “b”
No X; Y, X2 i XY,
Jumlah | ¥ YY, Y X > Y? ¥ XY,

(Siregar S, 2004:200

a. Hitung harga a dan b.

YYD XE-D XD XY, (Siregar S, 2(ADO)
=
L &N XZ—(ZX)
= nz XY Z X Z M (Yer S, 2004:200)
n.y. xz—(z x )2

b. Hitung jumlah kuadrat data :

-3y Z Y.)? (Siregar S, 2(18)

c. Hitung jumlah kuadrat regresi:

(2. X2 V) :
IK (1eg) = b{z XY, - 2 . 2 } (Siregar S, 2(X148)
d. Kemudian hitung jumlah kuadrat regresi residu:

K ()= K, - K (Siregar S, 2(X28)

e. Tentukan derajat kebebasan b terhadap a:

dk = 1
<) (Siregar S, 2X28)
f. Hitung derajat kebebasan residu:

dk ()= N -2 (Siregar S, 2004:226)
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g. Menghitung Koefisien Determinasi

R2= K (o) (Siregar S, 2002%)
\JK (t)

h. Pengujian kekeliruan regresi

F = R*/k (Siregar S, 227)
" @-R2?)(n-k-1)

i. Perhitungan Koefisien Korelasi
/= /R 2 (Siregar S, 2004:227)

3.  Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji adpahkipotesis yang
telah diajukan pada penelitian ini diterima ataioldk. Untuk menguiji hipotesis,

maka dapat diuji dengan uji statistiktudent, yaitu dengan rumus:

r /n o @ar S, 2004:211)
t =
1 -r?

Keterangan :

t = Distribusi student t
r = Koefisien korelasi yang telah dihitung
n = Jumlah responden

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho : p = 0 : Tidak terdapat hubungan antara kemampuga kdusan SMK

dengan kualifikasi (persyaratan) kerja di industri.

Ha: p # 0 : Terdapat hubungan antara kemampuan kerja lul@s#K dengan

kualifikasi (persyaratan) kerja di industri.
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Untuk mengetahui besarnya posentase pengaruh &hrsabu terhadap

variabel lainnya, digunakan koefisien determin&dD), dengan rumus sebagai

berikut;

KD = r* x 100% (Sudjana dalam Hidayat 2006:76)

Pedoman untuk memberi

interpretasi seberapa kuaigapeh yang

diberikan oleh variabel bebas (X) terhadap variabekat (Y) digunakan tolak

ukur, sebagaimana dijelaskan oleh Nurgana (Hid2@6:76) yaitu:

r’=0%
0%<Ff<4%
4%<r’<16 %
16 %< r* < 36 %
36 %<r’< 64 %
r?> 64 %

Tidak ada pengaruh
Pengaruh rendah sekali
Pengaruh rendah
Pengaruh sedang
Pengaruh tinggi
Pengaruh tinggi sekali



